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Peleksaraen Anelisis Materi Pelajaran

Dalam Kurikulum SD 1994 Bidang Studi PPKN

A. Pendahuluan

Belakangan ini pendidikan merupakan topik dan masalah 1'ang paling

banl-ak dibicarakan orang. lingkungan dan lapisan masvarakat vang pokok

pembicaraannya meliputi segala aspek dana masalah 1'ang berkenaan dengan

pendidikan, sefrerti daya tampung sekolah, mutu kelulusan, sarana dan pr&sarana,

metode pembelajaran, kuriku'lum, lingkungan dan pengelolaan

Dari kenvataan dan argumentasi diatas. kurikulum merupakan salah satu

dari elemen .vang sangat penting dalam keseluruhan proses pendidikan Di

lndonesra kunkulum untuk semua jenis dan jenlang pendidikan dirancang secara

nasional. nanrun demikian keseragatrran ittr tidak menutup kemungliinan

keanekaan pelaksanaan dalam batas-hata-s ,"ang diterapkan' Keadaan itu membarva

dua konslirvensi bagi tenaga kependidikan. Pertama ia harus benar-benar

memahami kurikulum -"-ang telah ditetapkan secara nasional dalam semua

aspekn-r.'a dan kedua ia harus nrempunl-al kemanrpuan penvesuaian kurikulum ittl

dengan keadaan lingkungannl-a serta perkembangan ilmu ;rngetahuan dan

teknologi.

tlsala pengembangan dalam pendidikan kini tengah berlangsung dr negara

kita. dimana seriap proeram 1-ang telah clilaksanakan termasLtk L-urikulrrnr

pengajaran. proses implementasinva harus dievaluasi dan dikontrol serta



diarahkan kepada penl-ederhanaan materi pelajaran, sehingga mencakup materi-

materi yang penting saja.

Dengan berkLLrangnya kepadatan materi dalam kurikulum memungkinkan

terlaksananl'-a kegratan belajar yang lebih baik ( Departemen Pendidrkan dan

Kebuda.n-aan , 1992, Hal. 67 ).

Pengembangan kurikulum pendidikan da^sar 1994 yang dikuk-uhkan

melalur keputusan Mentn No. 0601ur1993. bahrva pelaksanaan kurikulum itu

dilaksanakan secara bertahap, mulai tahun pelajaran 1994i1995 dan disesuaikan

dengan keadaan serta kebutuhan lingkungan yang dltetapkan oleh kepala kantor

Depdikbud. Upaya perbaikan dilaliukan terus nlenerus untuk disesuaikan dengan

tahap perekembangan sisrva. keadaan dan kebutuhan lingkungan, kebutuhan

pernbangunan nastonal. perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga

perubahan kunkulunr pendidikan dasar tlapat dilakukan servaktu-rvaltu.

Dalam kurikulurn pendidikan dasar 
'l994, menerapkan sistem catur 

"rulan

-,-ang membagi rtaktu belajar satu tahun ajaran menjadi tiga bagian lvalilu masing-

masing disebr,rt catur uulan.

Sehubungan dengan itu, maka guru perlu menganalisa maten pelajaran

1-ang uraiannya telah drgariskan dalam GBPP bidang studi atau mata pelajaran.

dengan mempethatikan buku paket Yang berkaltan dengan pokok bahasan tersebut

dan sumber-slunber bahan 1,ang relevan, serta berani meleleatkan pokok-pokok

bahasan tertentu dalam kunkulum ( Ad Rooija Keras, 1988, Hal. 22 l.

Adapun bahan pelajaran yang tertuang dalam GBPP setrap calvu terdiri

dan lima pelajaran dan setiap pelajaran terdapat dua proses vaitu . Pengenalan

nilai dan pembiasaan. Semua itu harus dtjadikan acuan dalam menentukan maten



pelajaran )-ang diaj arkan didepan kelas, sebelum ggru membuat rencana

penga1 aran-p€ngajaran hendakn.va melal-ukan analisa matert atau penjabaran dan

penyesuaian kurikulum.

Dimana pokok bahasan 1-ang masih bersifat umum harus dijabarkan tebih

lanj ut serta disesuaikan keadaan dan kebutuhan ling.liungan.

B. Permasalahan

Berangakat dari kegiatan dan argumentasi diatas- maka masalah yang

ingrn diketahui lebih mendalam adalah bahu'a guru-guru SD dalarn bidang studi

PPKN pada umumnya tidah melakukan analisa materi pelalaran.

C. Pembahasan

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan --vang telah dikemukakan

sebelumnl.'a. agar tercapai tujuan pengajaran hendaknva guri-guru SD

melaksanakan analisa materi pelajaran.

Unluk lebih baiknya maka akan d4elaskan terlebih dahulu tentang

pengertian kunkulum.

I Pengertian Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai se.iumlah materi yang akan drsajrkan kepada

siswa, oleh karena rtu kunkulum bensikan serentetan bahan pelajaran yang

diprogramkan urtuk drbenkan kepada peserta didik. Berbagai upaya dilakulian

pemerintah untuk perbaikan kurikulum, baik secara bertahap maupun terus-

menerus i.ang bertitik tolak dan mengarah kepada pemantapan berbagai usaha
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diantaranva ialah penerapan analtsis sistem dalam penentuan bidang umt dan

sarana kunkulum ( Depdikbud. 1992. Hal. 3 )

Salah satu kompnnen dari analisis sistem dalam pengajaran adalah

spesifikasi isi pokok bahasan, disamping komponen lainnya seperti spesitikasi

tujuan. pendekatan dan metoda, alat bantu dan evaluasi.

Guru perlu menganalisis rnaten pelajaran .vang pokok dan uraran tang

telah digariskan dalam GBPP bidang studi yang bersangkutan. dengan

memperhatikan buku paket r,ang berkaitan dengan pokok bahasan tersebut dan

sumber-sumber bahan lain yang relevan. supava tidak terjadi tumpang tindih atau

overlatrp dari ntateri pela.;aran yang disajikan ( Tresna Sastra Wrlaya, 1992. Hal.

Langliah operasional dalam menganalisis materi pelajaran itu adalah

sehagai benkut :

Mengkaji Sub Pokok Bahasan.
lv{engan al i s i s materi menj adi materi esen sial.
Menenlukan lang}ahJangkah penyajian materi dan menggJunakan
alokasi rvaktu sesuai dengan keluasan luas dan kedalaman materi
pokok bahasan vang esensial ( Depdikbud. 1992, Hal. 176 ).

Dengan melaksanakan analisrs materi pelajaran ini guru akan lebjh mudah

lnenwsun tara urutan materi dan penjatahan rvaktu dalam program cawu,

sehingga tala urutan materi l-ang disalikan rnemperhatrkan urutan logis dalam

pengembangan konsepnl,a. drsamping memperhatikan ruang lingkup materinr-a

dengan mata pelajaran lain. Sebab materi p:elaj aran harus representattf untuk

bidang studi bersangkutan ( D_1ito Utomo. 1990, Hal I 33 )
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Analisis materi pelajaran juga penling artinva dalam penjatahan waktu

antara lain untuk mempertimbangkan tlngkat kepentingan ntateri dan

keluasaann_v-a serta mempertimbangkan dengan cermat hanyaknl.a hari-hari

elek f untuk bertatap muk-a dikelas selama cauu vang bersangkutan ( Roestiyah,

1986, Hal. ,16 ). Disaniping itu analisis pelajaran juga berguna bagi g.ru untuli

nierumuskan tuj uan pengalaran. dalam hal ini tuj uan intruksional klrusus.

menentukan metoda dan pendekatannya. memilih alat-ala1 bantu belajar mengajar

vang tepat serta menyusun alat evaluasi yang dituangkan dalam program satuan

pelajaran.

Dengan demikian dalam nrenyusun rencana pengajaran agar proses belajar

mengajar dapat mencapai rujuan 1'ang diharapkan salah satu langkah harus

ditempuh adalah anafisrs maten pelajaran ( Depdikbud. l992,FIal 68 l.

Berdasarkan uraian diatas bahrva seorang guru sebelum mengerjakan

materi pelajaran hendaknl.,a mernbuat analisa matri pelajaran sehingga tercapainya

KBM ( Kegiatan Belajar Mengajar ) vang diharapkan. Menurut Harun Utuh.

1996. Hal. 30. kegiatan analisis materi ini dilakukan karena mata pelajaran ppKN

terdiri dari : tata hukum Indonesra. selarah perjuangan bangsa. ketata nesaraan Rl

,-ang rneliputi LrUD 1945, GBHN. dan proses !'ang dapat membentuk kepritradran

sisrva vang sesuai dengan nilai-nilai pancasila serta menilik beratkan kepada sikap

dan aspek lainnva.

Sehubungan dengan ttu. guru ditunrut kemampuannva untuh menganalisis

materi yang terdapat dalarn kunkulum atau GBPP. terutama 1,ang berhubungan

dengan kemampuan mendalami maten pelajaran untuk menjabarkan meniadi
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miteri esensial dalam membuat perencanaan pengajaran, yang kemudian akan

di laksanakan dan dievaluasi.

Akibat dari keadaan susunan materi pelajaran semircam ini akan

memmbulkan p€rtanyaan, dimanakah bahan itu sehamsnva dipelaiari mungkin

juga akan menimbulkan rasa bosan. karena pngorganisasian materi tidak menarik

dan urutan bahan yang tidak sistematis dan tidak logis, untuk menaugulangr

masalahnla maka dituntut keberanian guru melak-ukan analisis materi pela-iaran

dalam menr usrm proeram pengajaran.

Karena berdasaikan yang teqadi dilapangan tidak semua guru-guru SD -,-ang

melaksanakan analisis maten pelajaran atau Subject Contact Analisis.

f
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Berik-ut ini adalah salah satu contolr analisis matet pela.laran bidang studi

PPKN

NfiTA
PELAJARq.N
HARYTANGGAL
KELAS/CA\YT,

\o , Pokok Bahasa Sub I Materi

Pokok Bahasan

PENDIDIKA\ PANCASILA
KEWARG.{I{EGART{N

vvl

Nilai yang

dikenrbangkan

Tujuan

Pembelajaran

khusus

DAN

Penyesuaiar

Metode i Sflrrna

P'ERPUSItI(

E3ERI PAD

Time

I lr'lcmrharni pe.rhul'a

l

L rasa kcindahan

Prngertian

pcrlunl a rasa

keurdahan

dalant

kehidupan

keluarga

maupul

lingkul-eal

tempat

tinggal

Ciri-cin

orang ) al1g

mcmihk rasr

kcrndahur

dalarn

berpitrr.

terlBta dari

bertn:at

Pancasila I P4

butrr ke I{J

)

1 r''ntltX
, JN\\i. i{

L l\,{enjelaska n

p<_rlunva rasa

keindrhan

dalam

kchidrpan

keluarga

maupun di

lin-ekungan

JP

tugas

Cambar

-gambar

Pemand

angan

Gambar

macam-

acim

tari.ln

daerah

I l\'lenr ebutlan

ciri-ciri orrrng

)'ang

m.-milikr rasa

kcindahan

Tarya

jauab-

Pembinaa

n nrlar

Fi[I\
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2 I'lampu d,rn lnau

nenikmatr kcindahan

dan

3. Contoh hidrrp

yang dilipuri

kcrndahln

baik lahrr

maupun balm

4lvianfaat

hidup ] adg

dihputi rasa

kcrodahan

baik drri

sendi.i

lllaupun

dilingkungan

mas\Tirlat

lndolesra

I lt{cnciutci

drn

melestsnlian

budala

lndonesia

2. Ii'lcllrga

lelest8nan

alanl

Iodorcsran

; i. I{eDrarlaa*a

Pancosila V P.l

Butrr I I

alambuda

ulclj

II

kcindahcn

'1. ltlen\ ebutkan

coDtoh

manl'aat

mcnlilih rasa

keildahan

bagr din

sendirr

maupun bagi

IinPkungan

mL() ara-liai

Indonesia

L Nlcnjelaskan

arli

kcbudataan

didaerah dan

nasional

2. Menjelaskan

cara

meleslarika n

dan mcncintai

budal a

lndonesia

3 l\iclft cbtjrkfil

manfaal alanl

lang diliputr i

L

raia

i lr{ernberi

conl,oh dalam

kehiduprr

lntionesra

alom
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Dalam pembelajaran PPKN, disamping guru membuat materi analisis

pelajaran, peranan dan metoda dan rnedra pengajaran amatlah besar. karena

menglngat anak-anak usia SD di kelas rendah dalam kegiatan sehari-han vaitu

masih amat senang bermain sambil helajar. sedangkan anak-anah SD dr usia

tinggi dalam kegiatan sehan-hari vaitu belaiar dan bermain.

Sehubungan dengan itu. nraka guru perlu menganalisis materi pelajaran

_yang pokok uraianny'a telah digariskan dalam GBPP bidang studi atau mata

pelajaran dengan memperhatikan bukLr paket yang berkaitan dengan pokok

bahasan- sumber-sumber bahan -vang relevan dan sanggup melaksanakan seleksi,

beranr rnelervatkan pkok-pokok bahasan tertentu dan pandai menggabungkan

bahan vang tercantum dalam kurikulum.

D. kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas bahrva seorang guru sebelum membuat rencana

pcnga-laran vang akan dilakukan didepan kelas. terlebih dahulu guru hendaknva

membuat analisis materi GBPP atau penjabaran dan penvesrnian krnkulun.
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